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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya perilaku siswa yang belum sepenuhnya
mencerminkan nilai-nilai akhlakul karimah meskipun kegiatan keagamaan telah dilaksanakan
secara rutin di MTsN 4 Jeureula Aceh Besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan jenis kegiatan keagamaan yang dilaksanakan serta menganalisis dampaknya
terhadap pembinaan akhlak siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan subjek sebanyak 12 orang, terdiri atas kepala sekolah, guru Akidah Akhlak, dan siswa
kelas 1l B. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan seperti pembacaan Surah Yasin, shalat
berjamaah, pengajian bulanan, serta pembiasaan disiplin dan adab secara konsisten memberikan
dampak positif terhadap pembinaan akhlak siswa, terutama dalam aspek kedisiplinan, sopan
santun, dan kesadaran beribadah. Dengan demikian, optimalisasi kegiatan keagamaan berperan
penting dalam membentuk karakter siswa yang berakhlakul karimah.

Kata Kunci: karakter siswa; kegiatan keagamaan; pembinaan akhlak; pendidikan islam

ABSTRACT
This study aims to analyze the role of Akidah Akhlak teachers in shaping students' character
based on Islamic teachings at MTsN 4 Jeureula, Aceh Besar. The background of this study
departs from the phenomenon of weakening students' moral and ethical values amidst the rapid
development of digital technology. This study uses a qualitative approach with a case study
design because it is considered most appropriate for understanding the meaning, experience,
and practice of character formation contextually. Data were collected through semi-structured
interviews, participant observation, and documentation, with participants consisting of the
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madrasah principal, Akidah Akhlak teachers, and 10 students selected by purposive sampling.
The results show that the role of Akidah Akhlak teachers is realized through four main strategies,
namely role models, habituation of Islamic values, spiritual guidance, and collaboration between
schools, teachers, and parents. The main supporting factor comes from the madrasah's religious
culture, while obstacles are found from the influence of social media and the environment
outside the school. This study concludes that teacher role models and institutional synergy are
the keys to the success of Islamic character formation in madrasahs.

Keywords: islamic education; moral development; religious activities; student character
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A. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia
pendidikan menghadapi tantangan serius
berupa melemahnya internalisasi nilai-nilai
akhlak dan spiritual pada peserta didik.
Globalisasi dan perkembangan teknologi
digital membawa perubahan besar dalam
pola perilaku siswa yang tidak selalu sejalan
dengan nilai-nilai  moral dan religius.
Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan
untuk tidak hanya berfokus pada capaian
akademik, tetapi  juga  memperkuat
pembinaan  akhlak  melalui proses
pendidikan yang berkelanjutan. UNESCO
menegaskan bahwa pendidikan moral dan
spiritual merupakan elemen fundamental
dalam membentuk  generasi yang
berintegritas dan beradab (Rukmana & al.,
2024).

Dalam konteks pendidikan Islam di
Indonesia, madrasah  memiliki  peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai
keagamaan sebagai dasar pembentukan
akhlakul karimah. Pendidikan agama tidak
cukup disampaikan dalam bentuk teori,
tetapi harus diwujudkan melalui proses
pembiasaan, keteladanan, dan budaya
sekolah religius. Namun demikian, berbagai

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
keagamaan di sekolah sering kali masih
bersifat rutinitas dan belum sepenuhnya
dioptimalkan sebagai sarana pembinaan
akhlak siswa (Rosyid & Irhamuddin, 2025).
Oleh karena itu, optimalisasi keagamaan
menjadi isu penting dalam pengembangan
pendidikan Islam.

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 4
Jeureula Aceh Besar karena madrasah ini
memiliki karakteristik keagamaan yang kuat
dan konsisten dalam kehidupan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi awal, MTsN 4
Jeureula secara rutin melaksanakan berbagai
kegiatan keagamaan, seperti pembacaan
Surah Yasin setiap hari (kecuali hari Senin),
shalat berjamaah sebelum pulang sekolah,
serta pengajian bulanan dengan
menghadirkan ustaz atau penceramah.
Selain itu, guru secara aktif menasihati
siswa yang melanggar aturan dan
menanamkan nilai-nilai adab dalam interaksi
sehari-hari.

Selain kegiatan ibadah, MTsN 4
Jeureula juga menerapkan berbagai program
kedisiplinan yang berkaitan langsung
dengan pembinaan akhlak siswa. Aturan
seperti larangan rambut panjang bagi siswa
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laki-laki, kewajiban berpakaian rapi dengan
baju dimasukkan ke dalam, pembiasaan
disiplin  waktu, serta penekanan pada
kebersihan dan sopan santun merupakan
bagian dari proses pendidikan akhlak.
Seluruh aturan dan pembiasaan tersebut
tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi
dengan nilai-nilai keagamaan yang diajarkan
dan dipraktikkan di madrasah.

Fokus utama penelitian ini adalah
optimalisasi keagamaan akhlak, yaitu
bagaimana proses kegiatan keagamaan di
MTsN 4 Jeureula dirancang, dilaksanakan,
dan dibiasakan untuk membentuk perilaku
akhlakul karimah siswa. Penelitian ini tidak
menitikberatkan pada hasil akhir semata,
tetapi lebih pada proses keagamaan yang
berlangsung dalam kehidupan siswa sehari-
hari, seperti bagaimana guru menasihati
siswa yang bermasalah, bagaimana siswa
dibiasakan  shalat  berjamaah,  serta
bagaimana aturan disiplin  diterapkan
sebagai bagian dari pendidikan akhlak.

Permasalahan yang muncul adalah
bahwa meskipun kegiatan keagamaan telah
berjalan secara rutin, tingkat kedisiplinan
dan kesadaran akhlak siswa masih beragam.
Hal ini menunjukkan perlunya Kkajian
mendalam mengenai bagaimana kegiatan
keagamaan tersebut dioptimalkan agar
benar-benar berdampak pada pembinaan
akhlak. Sebagaimana dikemukakan oleh
(Cahyanto et al., 2024), pendidikan karakter
yang efektif menuntut integrasi antara nilai
agama, keteladanan guru, dan praktik nyata
dalam kehidupan sekolah. Berdasarkan latar
belakang tersebut, membentuk rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu Apa saja
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di

MTsN 4 Jeureula Aceh Besar? dan Apa
dampak kegiatan keagamaan tersebut
terhadap pembinaan akhlak siswa di MTsN
4 Jeureula Aceh Besar?

Dengan rumusan masalah tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk memahami
secara komprehensif proses optimalisasi
keagamaan akhlak di MTsN 4 Jeureula
Aceh Besar sebagai upaya pembinaan
karakter siswa secara berkelanjutan.

Pembinaan akhlak melalui kegiatan
keagamaan merupakan bagian integral dari
pendidikan Islam yang bertujuan
membentuk perilaku religius dan moral
peserta didik secara berkelanjutan. Dalam
konteks madrasah, kegiatan keagamaan
tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
ibadah ritual, tetapi juga sebagai proses
pendidikan yang  membentuk  sikap,
kebiasaan, dan adab siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian
tentang optimalisasi keagamaan akhlak
memerlukan landasan teori yang mampu
menjelaskan proses pembentukan perilaku
melalui interaksi sosial dan lingkungan
pendidikan.

Landasan teori utama dalam penelitian
ini adalah Teori Pembelajaran Sosial (Social
Learning Theory) yang dikemukakan oleh
Albert Bandura (Bandura, 1977). Teori ini
menjelaskan  bahwa perilaku  manusia,
termasuk perilaku moral dan religius,
terbentuk melalui proses observasi, peniruan
(modeling), dan penguatan (reinforcement).
Individu cenderung meniru perilaku yang
diamati dari figur yang dianggap penting
dan berpengaruh, seperti guru dan pemimpin
sekolah, terutama ketika perilaku tersebut
mendapatkan penguatan sosial.
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Dalam konteks pendidikan Islam, teori
ini relevan karena pembentukan akhlak
siswa tidak hanya berlangsung melalui
penyampaian materi secara kognitif, tetapi
melalui keteladanan guru dalam bersikap,
beribadah, dan berinteraksi sosial. Nugraha
dan Haryati (2023) menegaskan bahwa
penerapan teori pembelajaran sosial dalam
Pendidikan Agama Islam efektif karena
menempatkan guru sebagai role model yang
perilakunya diamati dan ditiru oleh siswa
dalam kegiatan keagamaan dan kehidupan
sekolah sehari-hari.

Teori pembelajaran sosial sangat
sesuai dengan judul penelitian ini karena
optimalisasi keagamaan akhlak di MTsN 4
Jeureula  berlangsung  melalui  proses
pembiasaan dan  keteladanan, seperti
pembacaan Surah Yasin, shalat berjamaah,
serta pemberian nasihat kepada siswa yang
melanggar aturan. Seluruh aktivitas tersebut
mencerminkan mekanisme belajar sosial, di
mana siswa belajar akhlak melalui
pengamatan dan interaksi langsung dengan
guru dan lingkungan sekolah.

Landasan teori kedua yang digunakan
dalam penelitian ini adalah konsep budaya
sekolah religius (religious school culture).
Konsep ini menekankan bahwa lingkungan
sekolah yang secara konsisten menerapkan
nilai-nilai keagamaan dalam setiap aktivitas
akan membentuk kebiasaan dan karakter
religius peserta didik. Budaya sekolah
religius tidak hanya tercermin dalam
kegiatan ibadah, tetapi juga dalam aturan,
norma, dan pembiasaan perilaku yang
mencerminkan nilai akhlak Islami.

Sarip, Munajim, dan Sukarnoto (2023)
menyatakan bahwa budaya sekolah yang

religius berperan strategis dalam pembinaan
karakter karena membentuk pola perilaku
siswa melalui pembiasaan disiplin, tanggung
jawab, sopan santun, dan kepedulian sosial.
Lingkungan  sekolah  yang  religius
mendorong siswa untuk mempraktikkan
nilai-nilai Islam secara nyata, bukan sekadar
memahami konsep moral secara teoritis.

Konsep budaya sekolah religius sangat
relevan dengan penelitian ini karena MTsN
4 Jeureula memiliki berbagai program dan
aturan yang mendukung pembinaan akhlak,
seperti kewajiban berpakaian rapi, larangan
rambut panjang bagi siswa laki-laki,
pembiasaan disiplin, serta penanaman adab
dan kebersihan. Seluruh kebijakan dan
aktivitas tersebut merupakan bagian dari
budaya sekolah yang berfungsi sebagai
sarana optimalisasi keagamaan dalam
membentuk akhlak siswa.

Pemilihan Teori Pembelajaran Sosial
dan konsep Budaya Sekolah Religius dinilai
tepat dan  relevan  dengan  judul
“Optimalisasi Keagamaan Akhlak Siswa di
MTsN 4 Jeurcula Aceh Besar” karena kedua
teori tersebut secara langsung menjelaskan
proses pembentukan akhlak melalui kegiatan
keagamaan dan lingkungan sekolah. Teori
pembelajaran sosial menjelaskan bagaimana
siswa mempelajari perilaku akhlak melalui
keteladanan dan interaksi sosial, sedangkan
budaya sekolah religius menjelaskan
bagaimana nilai-nilai keagamaan
diinternalisasikan melalui pembiasaan dan
aturan sekolah.

Dengan mengintegrasikan kedua
landasan teori tersebut, penelitian ini
membangun kerangka konseptual yang
menempatkan kegiatan keagamaan sebagali
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proses pembelajaran sosial yang hidup
dalam budaya sekolah madrasah. Kerangka
ini  memungkinkan peneliti memahami
secara mendalam bagaimana optimalisasi
keagamaan dilakukan dan bagaimana proses
tersebut berdampak pada pembinaan akhlak
siswa.

B. METODOLOGI

Penelitian ini mengadopsi
pendekatan  kualitatif — deskriptif —untuk
menggambarkan secara mendalam, holistik,
dan sistematis proses optimalisasi kegiatan
keagamaan dalam pembinaan akhlak siswa
di MTsN 4 Jeureula Aceh Besar.
Pendekatan  tersebut  dipilih  karena
menekankan pemahaman mendalam
terhadap makna, persepsi, nilai, serta
pengalaman subjek penelitian secara alami
dalam konteks kehidupan nyata, tanpa
intervensi atau manipulasi variabel apapun,
sehingga menghasilkan deskripsi yang kaya
dan kontekstual.

Penelitian ini dilaksanakan secara
intensif dari November 2025 hingga Januari
2026 di MTsN 4 Jeureula, Aceh Besar,
dengan fokus pada dinamika pembinaan
akhlak siswa. Sumber data primer terdiri
dari 12 informan, meliputi kepala madrasah,
wakil kepala bidang keagamaan, guru
Akidah Akhlak, serta perwakilan siswa
kelas Il B. Pemilihan informan dilakukan
melalui purposive sampling yang Kketat,
berdasarkan kriteria keterlibatan langsung,
pengalaman panjang, dan pemahaman
mendalam terhadap implementasi serta
optimalisasi  kegiatan  keagamaan di
lingkungan madrasah, guna memastikan
data yang kaya dan relevan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini bersifat triangulasi untuk
memastikan  validitas dan kelengkapan
informasi, meliputi wawancara mendalam
semi-terstruktur,  observasi  partisipatif
langsung,  serta  studi  dokumentasi
komprehensif. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan secara tatap muka dengan 12
informan kunci guna menggali persepsi,
pengalaman, dan makna pelaksanaan
kegiatan keagamaan serta dampaknya
terhadap pembinaan akhlak siswa.

Observasi  partisipatif  diterapkan
selama beberapa sesi kegiatan keagamaan di
MTsN 4 Jeureula Aceh Besar untuk
mengamati interaksi nyata, dinamika proses,
dan perilaku siswa secara alami tanpa
intervensi. Sementara itu, dokumentasi
mengumpulkan data pendukung autentik
berupa arsip sekolah, program Kkerja
tahunan, jadwal kegiatan keagamaan,
laporan pembinaan akhlak, serta foto dan
rekaman visual yang relevan, sehingga
menghasilkan data yang kaya, kontekstual,
dan dapat diverifikasi silang.

Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber dan metode, member
checking, serta audit trail. Analisis data
dilakukan menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil analisis
kemudian dikembangkan melalui analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola
makna terkait pembentukan disiplin
spiritual, tanggung jawab moral, dan
internalisasi nilai akhlak siswa(Miles,
Huberman, dan Saldafia 2014) serta uraian
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mengenai  pengecekan keabsahan hasil
penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan secara
sistematis dan terstruktur berdasarkan dua
rumusan masalah utama yang menjadi fokus
utama studi, yakni: (1) bentuk-bentuk
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
secara rutin dan terprogram di MTsN 4
Jeureula Aceh Besar, termasuk pembacaan
Surah Yasin pagi hari, shalat berjamaah
sebelum pulang sekolah, serta pengajian
tausiyah bulanan dengan penceramah
undangan; dan (2) dampak nyata serta
efektivitas kegiatan keagamaan tersebut
terhadap  pembinaan  akhlak  siswa,
mencakup peningkatan disiplin spiritual,
tanggung jawab moral, internalisasi nilai-
nilai Islami, serta perilaku toleran dalam
kehidupan sehari-hari.

Penyajian ini didasarkan pada analisis
tematik data kualitatif dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dengan
triangulasi untuk memastikan validitas,
sehingga memberikan gambaran
komprehensif yang mendukung
rekomendasi optimalisasi pembinaan akhlak
di madrasah serupa.Kegiatan Keagamaan di
MTsN 4 Jeureula Aceh Besar, berdasarkan
hasil analisis wawancara, observasi, dan
dokumentasi, MTsN 4 Jeureula Aceh Besar
melaksanakan kegiatan keagamaan secara
rutin dan terprogram sebagai bagian integral
dari pembinaan akhlak siswa.

Kepala sekolah menegaskan bahwa
“kegiatan keagamaan tidak diposisikan
sebagai rutinitas administratif, melainkan
sebagai sarana utama pembentukan adab

dan akhlak siswa”. Selain itu, madrasah
juga menerapkan program pendukung
berupa pembiasaan disiplin berpakaian,
kewajiban  menjaga  kebersihan, serta
penanaman sikap sopan santun dalam
interaksi sehari-hari. Guru berperan aktif
dalam memberikan pembinaan melalui
nasihat dan keteladanan, bukan semata-mata
melalui pemberian sanksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan keagamaan memberikan dampak
positif terhadap pembinaan akhlak siswa,
terutama pada aspek kedisiplinan, kesadaran
beribadah, sopan santun, dan tanggung
jawab sosial. Guru Akidah Akhlak
menyatakan bahwa “pembiasaan ibadah
dan keteladanan menjadi strategi utama
dalam membentuk perilaku siswa secara
berkelanjutan” ujar beliau.

Kemudian beliau menyampaikan juga
bahwa “dari kegiatan ini hasilnya sudah
terlihat adanya peningkatan kesadaran
beribadah dan perubahan sikap. Siswa
menjadi lebih disiplin dalam melaksanakan
shalat, lebih santun dalam bertutur kata,
serta menunjukkan sikap hormat terhadap
guru dan orang tua. Meskipun terdapat
kendala berupa pengaruh lingkungan luar
dan media sosial, secara umum kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan secara
konsisten terbukti berkontribusi signifikan
terhadap pembentukan akhlakul karimah
siswa”

Dan ini juga sesuai dengan hasil
wawancara dengan beberapa siswa yang
sudah peneliti rangkum bahwa “kegiatan ini
membuat mereka lebih tahu tentang
pentingnya disiplin serta sopan santun baik
terhadap guru dan orang tua dalam bertutur
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kata tidak hanya di sekolah dan di rumah
melainkan juga dilingkugan sekitar karena
terbiasa oleh budaya di sekolah.”

Temuan penelitian ini secara empirik
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan di
MTsN 4 Jeureula Aceh Besar berfungsi
sebagai proses pembinaan akhlak siswa
yang sangat efektif ketika dikelola secara
terarah, terstruktur, dan berkelanjutan,
sebagaimana terungkap dari triangulasi data
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Optimalisasi ini menghasilkan peningkatan
disiplin spiritual, tanggung jawab moral,
serta internalisasi nilai-nilai akhlak mulia
pada siswa, dengan bukti konkret seperti
peningkatan partisipasi shalat berjamaah
dan umpan balik positif dari informan.
Temuan tersebut sejalan dengan Social
Learning Theory (SLT) yang dikemukakan
Albert Bandura yang menegaskan bahwa
perilaku dan nilai individu terbentuk melalui
empat proses utama: perhatian (attention),
retensi (retention), reproduksi
(reproduction), dan motivasi (motivation)
dari observasi serta peniruan model sosial
yang kredibel.

Dalam konteks madrasah ini, guru
Akidah Akhlak dan kepala sekolah berperan
sebagai teladan utama (role model) yang
perilakunya diamati secara langsung oleh
siswa selama kegiatan seperti pembacaan
Surah Yasin, shalat berjamaah, dan tausiyah
bulanan; siswa kemudian meniru sikap
khusyuk, disiplin, dan toleransi tersebut,
diperkuat oleh penguatan positif berupa
pujian dan integrasi dalam kurikulum harian.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat
pembelajaran vicarious (belajar melalui
pengamatan), tetapi juga menjembatani teori

Barat dengan nilai-nilai pendidikan Islam
kontekstual di pesantren modern.

Hasil penelitian ini juga menguatkan
temuan  penelitian  sebelumnya yang
menyatakan bahwa keteladanan guru dalam
pendidikan agama Islam berpengaruh
signifikan terhadap pembentukan perilaku
religius siswa.

Kegiatan keagamaan seperti
pembacaan Surah Yasin dan shalat
berjamaah menjadi media pembelajaran nilai
akhlak melalui praktik langsung, bukan
hanya melalui penyampaian materi secara
teoritis.

Selain itu, pembiasaan disiplin dan
penerapan aturan sekolah yang berbasis nilai
keagamaan memperkuat budaya sekolah
religius. Budaya tersebut menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi internalisasi
nilai-nilai  akhlak, sehingga kegiatan
keagamaan tidak hanya berdampak pada
aspek spiritual, tetapi juga pada perilaku
sosial siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa optimalisasi kegiatan
keagamaan di MTsN 4 Jeureula Aceh Besar
berkontribusi nyata terhadap pembinaan
akhlak siswa. Keberhasilan tersebut perlu
terus diperkuat melalui sinergi antara
sekolah, guru, dan orang tua agar mampu
menghadapi tantangan pengaruh lingkungan
eksternal dan perkembangan teknologi
secara berkelanjutan.

D.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data melalui
wawancara, observasi partisipatif, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan keagamaan di MTsN 4 Jeureula
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Aceh Besar telah dilaksanakan secara
terstruktur, terprogram, dan berkelanjutan
sebagai bagian dari pembinaan akhlak siswa.
Kegiatan tersebut meliputi pembacaan Surah
Yasin berjamaah, shalat Dhuhur berjamaah,
pengajian atau tausiyah bulanan, serta
pembiasaan adab Islami seperti salam, sopan
santun, disiplin, dan gotong royong.
Pelaksanaan  kegiatan keagamaan ini
didukung oleh  kebijakan  madrasah,
komitmen guru, serta budaya sekolah yang
religius, sehingga mampu memberikan
dampak positif terhadap peningkatan akhlak
siswa, terutama dalam  kedisiplinan
beribadah, kesadaran menjalankan ibadah
secara mandiri, sopan santun dalam
berinteraksi, tanggung jawab  sosial,
toleransi, dan  kepedulian  terhadap
lingkungan. Dengan demikian, optimalisasi
kegiatan keagamaan terbukti berperan
penting dalam membentuk dan memperkuat
akhlakul karimah siswa di MTsN 4 Jeureula
Aceh Besar.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar kajian mengenai pembinaan akhlak
melalui kegiatan keagamaan dilakukan
dengan cakupan yang lebih luas, baik pada
madrasah lain, pesantren, maupun sekolah
umum, sehingga hasilnya dapat
dibandingkan secara lebih komprehensif.
Peneliti berikutnya juga dapat menggunakan
pendekatan kuantitatif atau mixed-methods
untuk mengukur tingkat perubahan akhlak
siswa secara lebih objektif melalui
instrumen angket, observasi terstruktur, atau
desain pretest dan posttest. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat mengkaji faktor
lain yang memengaruhi pembinaan akhlak
siswa, seperti peran orang tua, lingkungan

pergaulan, penggunaan media sosial,
keteladanan guru, serta efektivitas program
keagamaan tertentu seperti muhadharah,
tadarus, tahfiz, atau pembinaan ibadah
berjamaah.
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